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The researcher took the title The Influence of Kindergarten Principal Leadership 
Patterns, Educational Strategy Management, Institutional Facilities and Infrastructure 
on the Performance of Kindergarten Educators. This study used a survey method using 
a questionnaire as a data collection instrument. Based on the results of the study of 
testing on Teacher Performance variables (Y): Endogenous variables, Kindergarten 
head leadership patterns (X1): First exogenous variables, educational strategy 
management (X2): Second exogenous variables, and facilities and infrastructure (X3): 
Third exogenous variables. The results showed that the leadership pattern of the 
Kindergarten head had a significant influence on the teacher's performance variable, 
with a significance value obtained (p<0.05). Education management strategy has a 
significant influence on teacher performance variables. This can be seen from the 
significance value obtained (p <0.05). Facilities and infrastructure have a significant 
influence on teacher performance as can be seen from the significance value obtained 
(p <0.05). It is stated that the three factors tested have a significant influence on 
teacher performance in kindergarten. This can be seen from the significance value 
obtained (p <0.05) and the magnitude of the coefficient of determination (R2 = 0.78). 
The pattern of leadership of a good kindergarten head, effective management of 
educational strategies, and adequate facilities and infrastructure can improve teacher 
performance in the classroom.  
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Peneliti mengambil judul Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala Taman Kanak Kanak, 
Manajemen Strategi Pendidikan, sarana dan Prasarana lembaga terhadap kinerja 
tenaga pendidik Taman Kanak kanak. Penelitian ini menggunakan Metode survei 
dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Berdasarkan 
hasil kajian dari pengujian pada variabel Kinerja Guru (Y): Variabel endogen, pola 
kepemimpinan kepala TK (X1): variabel eksogen pertama, manajemen strategi 
pendidika (X2): Variabel eksogen kedua, dan sarana dan prasarana (X3): Variabel 
eksogen ketiga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola kepemimpinan kepala TK 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru, dengan nilai 
signifikansi yang diperoleh (p<0,05). Strategi manajemen pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh (p<0,05).  Sarana dan prasarana memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh 
(p<0,05). Dinyataakan bahwa ketiga faktor yang diuji memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja guru di TK. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 
diperoleh (p<0,05) dan besarnya nilai koefisien determinasi (R2 = 0,78). Pola 
kepemimpinan kepala TK yang baik, manajemen strategi pendidikan yang efektif, dan 
sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kinerja guru di dalam kelas. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kepala Sekolah memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menggerakkan dan menyelaras-
kan semua sumber daya pendidikan yang 
tersedia di sekolah dan mempergunakannya 
sesuai dengan kebutuhan, termasuk guru guru 
yang berada dalam kepemimpinannya.  Artinya 
kepemimpinan Kepala sekolah merupakan salah 
satu faktor yang dapat mewujudkan visi, misi, 
tujuan dan sasaran sekolah melalui program 

program yang dilaksanakan secara terencana dan 
bertahap. Kepala Sekolah dituntut memiliki 
kemampuan manajemen dan kepemimpian yang 
memadai agar mampu mengambil insisiatif dan 
prakarsa untuk meningkatkan mutu pendidikan 
di sekolah (Sanjani, 2019). 

Dalam pasal 16 tentang tugas pokok Kepala 
Sekolah dinyatakan bahwa beban kerja kepala 
Sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas 
pokok manajerial, pengembangan kewirausa-
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haan dan juga supervise guru dan tenaga 
kependidikan. Beban kerja Kepala Sekolah 
tersebut bertujuan mengembangkan sekolah dan 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan standar 
kompetensi lulusan, Standar isi pembelajaran, 
Staandar proses pembelajaran, standar peni-
laian pembelaharan, standar penelitian, Standar 
sarana dan prasarana, standar pengolahan dan 
standar pembiayaan (Julaiha, 2019). 

Guru sebagai ujung tombak dari terlaksananya 
kegiatan pendididikan di lembaga anak usia dini, 
juga merupakan satu kesatuan yang harus di 
perhitungkan dalam pelaksanaan mencapai 
tujuan visi misi suatu lembaga pendidikan anak 
usia dini, karena tanpa guru, semua kegiatan 
belajar dan bermain di lembaga anak usia dini 
tidak akan berjalan dengan baik. Guru sangat 
tergantung kepada kepala sekolah sebagai 
seorang leader, motivator dan manajerial. Kepala 
sekolah pun sangat berharapkepada guru sebagai 
educator dan innovator dalam setiap kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. Namun ke-
pemimpinan kepala Sekolah saat ini hanya 
terdapat sebagaian kepala sekolah yang memiliki 
kualifikasi yang sesuai dalam menajerial sekolah. 
Selain itu masih banya Kepala Sekolah yang 
belum tepat dalam meberapkan fungsinya 
sebagai Edukator, Manajerial, Administrator, 
Supervisor, Leader, innovator dan Motivator 
(EMASLIM), sehingga perkembangan serta 
pencapaian visi dan misi lembaga pendidikan 
seringkali tidak bertemu bahkan kepala sekolah 
kurang memahaminya akan tugas dan fungsi 
pokoknya sebagai kepala sekolah (Iskandar, 
2013).  

Kebutuhan setiap organisasi atau lembaga 
pendidikan sangat memerlukan seorang pemim-
pin atau kepala sekolah yang meiliki kemampuan 
dalam manajemen strategi pendidikan, karena 
hal tersebut merupakan suatu pondasi dalam 
pengelolaan lembaga untuk menjadikan lembaga 
memiliki standar mutu pendidikan yang sesuai 
dengan standar pendidikan nasional. Kepala 
sekolah juga harus menyusun dan merencanakan 
sarana dan prasarana yang tepat untuk lembaga 
satuan pendidikan. Sarana dan prasarana pen-
didikan merupakan salah satu faktor pendidikan 
yang keberadaannya sangat mutlak dalam proses 
pendidikan. Mustari menyatakan bahwa mana-
jemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi 
proses perencanaan, pengadaan, inventarisasi, 
pengguanaan, pemeliharaan, pertanggungjawa-
ban dan juga pemusnahan atau penghapusan 
(Fatimah et al., 2019). 

Keberhasilan lembaga pendidikan, khususnya 
pendidikan anak usia dini bergantung kepada 
peran Kepala Sekolah, peranan kepala sekolah 
harus mampu membawa lembaga satuan 
pendidikan mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan bersama dan bertanggung jawab secara 
penuh akan kelancaran dan keberhasilan semua 
urusan dalam pengelolaan (Wahyuni et al, 2020). 
Saat ini sumber daya manusia yang memiliki 
kualitas dan daya saing sangat tinggi sangat 
diperlukan, hal ini dikarenakan dengan jumlah 
perkembangan penduduk yang semakin pesat 
dan juga majunya tehnologi yang semakinterus 
berkembang sehingga menjadi persaingan yang 
sangat ketat. Dunia pendidikan di tuntut untuk 
dapat menghasilkan sumberdaya daya manusia 
yang memiliki kualitas dan daya saing tinggi. 
Untuk mewujudkan hal tersebut  peran Kepala 
Sekolah memiliki peran yang sangat penting, 
karena Kepala Sekolah memiliki peran dalam 
mengendalikan kualitas disekolah yang di-
pimpinnya (Anggraeni, G. N., & Nurabadi, 2016). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, sehingga 
peneliti sangat tertarik dan menganalisin dengan 
tugas dan fungsi pokok yang harus dilaksanakan 
oleh kepala sekolah. Hal tersebut mejadi latar 
belakang peneliti untuk mengkaji lebih jauh lagi, 
sehingga judul penelitian yang di ambil adalah 
“Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala Taman 
Kanak Kanak, Manajemen Strategi Pendidikan, 
sarana dan Prasarana lembaga terhadap kinerja 
tenaga pendidik Taman Kanak kanak“. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini bersifat penelitian 

deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2018), 
penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk menggambarkan suatu 
fenomena atau masalah dengan cara mengum-
pulkan data yang bersifat numerik atau kuanti-
tatif, kemudian di analisis dengan menggunakan 
tehnik statistik tertentu. Sedangkan menurut 
Bungin (2017), penelitian deskriptif kuantitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu fenomena atau masalah 
dengan cara mengumpulkan data yang bersifat 
numerik atau kuantitatif, kemudian di analisis 
dengan menggunakan tehnik statistic untuk 
menghasilkan deskriptif yang lebih terinci 
tentang fenomena atau masalah yang sedang di 
teliti. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif 
Kuantitatif dengan melakukan survey. Penelitian 
survey adalah metode penelitian yang meng-
gunakan kuesioner atau angket sebagai alat 
pengumpulan data, dengan tujuan mengumpul-
kan informasi yang cukup tentang variable yang 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 6, Juni 2023 (4332-4338) 

 

4334 

 

sedang di teliti dari sejumlah responden yang 
respresenatif. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pembahasan yang 

meliputi data variabel kinerja guru (Y) sebagai 
variabel endogen (terikat) dan pola kepemim-
pinan kepala TK (X1), manajemen strategi 
pendidikan (X2), dan sarana dan prasarana 
(X3) sebagai variabel eksogen (bebas). Desk-
ripsi data ini akan meliputi skor terendah, 
skor tertinggi, skor rata-rata, median, modus, 
dan skor standar deviasi dan skor varians dari 
masing-masing variable. 
1. Variabel Kinerja Guru (Y) 

Data variabel kinerja guru dikumpulkan 
melalui instrument dalam bentuk angket 
sebanyak 20 butir (item) pernyataan valid. 
Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk 
variabel mutu sekolah di tampilkan pada 
tabel di bawah ini: 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kinerja 
Guru 

 

Statistics 
Kinerja Guru 

N Valid 100 
Missing 0 

Mean 69.60 
Std. Deviation 19.240 
Variance 370.162 
Range 75 
Minimum 24 
Maximum 99 
Sum 6960 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel 
yang valid berjumlah 100, dari total 
keseluruhan berjumlah 6960, dari 100 data 
sampel mutu sekolah (Y), nilai minimum 
24, nilai maksimum 99, diketahui nilai 
mean sebesar 69.60, Variance 370.162, 
range 75, serta nilai standar deviasi sebesar 
19.240 yang artinya nilai mean lebih besar 
dari nilai standar sehingga penyimpangan 
data yang terjadi rendah maka penyebaran 
nilainya merata. 

 

2. Variabel Kepemimpina Kepala TK (X1) 
Data variabel pola kepemimpinan kepala 

TK dikumpulkan melalui instrument dalam 
bentuk angket sebanyak 20 butir (item) 
pernyataan valid. Hasil dari perhitungan 
statistik deskriptif untuk variabel pola 

kepemimpinan kepala TK di tampilkan 
pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Pola 
Kepemimpinan Kepala TK 

 

Statistics 
Pola Kepemimpina Kepala TK 
N Valid 100 

Missing 0 
Mean 72.76 
Std. Deviation 19.200 
Variance 368.629 
Range 80 
Minimum 20 
Maximum 100 
Sum 7276 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel 
yang valid berjumlah 100, dari total 
keseluruhan berjumlah 7276, dari 100 data 
sampel pola kepemimpinan kepala TK (X1), 
nilai minimum 20, nilai maksimum 100, 
diketahui nilai dari mean sebesar 72.76, 
Variance 368.629, range 80, serta nilai 
standar deviasi sebesar 19.200 yang 
artinya nilai mean lebih besar dari nilai 
standar sehingga penyimpangan data yang 
terjadi rendah maka penyebaran nilainya 
merata. 

 

3. Variabel Manajemen Strategi 
Pendidikan (X2) 

Data variabel manajemen strategi pen-
didikan dikumpulkan melalui instrument 
dalam bentuk angket sebanyak 20 butir 
(item) pernyataan valid. Hasil perhitungan 
statistik deskriptif untuk variabel mana-
jemen strategi pendidikan di tampilkan 
pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Skor 
Manajemen Strategi Pendidikan 

 

Statistics 
Manajemen Strategi 

Pendidikan 
N Valid 100 

Missing 0 
Mean 71.91 
Std. Deviation 20.392 
Variance 415.820 
Range 76 
Minimum 24 
Maximum 100 
Sum 7191 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
bahwa N atau jumlah data setiap variabel 
yang valid berjumlah 100, dari total 
keseluruhan berjumlah 7191, dari 100 data 
sampel manajemen strategi pendidikan 
(X2), nilai minimum 24, nilai maksimum 
100, diketahui nilai mean sebesar 71.91, 
Variance 415.820, range 76, serta nilai 
standar deviasi sebesar 20.392 yang arti-
nya nilai mean lebih besar dari nilai 
standar sehingga penyimpangan data yang 
terjadi rendah maka penyebaran nilainya 
merata. 

 

4. Variabel Sarana dan Prasarana (X3) 
Data variabel sarana dan prasarana 

dikumpulkan melalui instrument dalam 
bentuk angket sebanyak 20 butir (item) 
pernyataan valid. Hasil dari perhitungan 
statistik deskriptif untuk variabel sarana 
dan prasarana di tampilkan pada tabel di 
bawah ini: 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Sarana 
dan Prasarana 

 

Statistics 
Sarana dan Prassarana 

N Valid 100 
Missing 0 

Mean 71.42 
Std. Deviation 19.314 
Variance 373.034 
Range 72 
Minimum 28 
Maximum 100 
Sum 7142 

 
Berdasarkan table di atas menunjukkan 

bahwa N atau jumlah data setiap variabel 
yang valid berjumlah 100, dari total 
keseluruhan berjumlah 7142, dari 100 data 
sampel sarana dan prasarana (X3), nilai 
minimum 28, nilai maksimum 100, di-
ketahui nilai mean sebesar 71.42, Variance 
373.034, range 72, serta nilai standar 
deviasi sebesar 19.314 yang artinya nilai 
mean lebih besar dari nilai standar 
sehingga penyimpangan data yang terjadi 
rendah maka penyebaran nilainya merata. 

 
B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
secara mendalam apakah terdapat pengaruh 
pola kepemimpinan kepala TK, manajemen 
strategi pendidikan, dan saran dan prasarana 
d terhadap variabel kinerja guru. Penelitian ini 

dilakukan pada 7 kecamatan, yaitu kecamatan 
Serpong Utara, Kec. Serpong, Kecamatan Setu, 
Kecamatan Pamulang, Kecamatan Ciputat, 
Kecamatan Ciputat Timur dan kecamatan 
pondok Aren. Masing masing kecamatan di 
wakilkan 3-5 sekolah Taman kanak kanak. 
Kemudian melalui teknik random sampling 
diperoleh 100 sampel dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil kajian dari pengujian pada 
variabel Kinerja Guru (Y): variabel endogen, 
pola kepemimpinan kepala TK (X1): variabel 
eksogen pertama, manajemen strategi pen-
didikan (X2): variabel eksogen kedua, dan 
arana dan prasarana (X3): variabel eksogen 
ketiga. 
1. Pengaruh Pola Kepemimpinan Kepala 

TK terhadap Variabel Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, 

rata-rata skor pola kepemimpinan kepala 
TK adalah 72.76, dengan standar deviasi 
sebesar 19.200. Validitas dan reliabilitas 
instrumen juga telah diuji dalam penelitian 
ini. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa kepemimpinan yang baik dapat 
mempengaruhi kinerja bawahan. Oleh 
karena itu, kepala TK perlu memperhatikan 
pola kepemimpinan yang mereka lakukan 
agar dapat memotivasi dan mempengaruhi 
kinerja guru di dalam kelas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pola kepemimpinan kepala TK memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh (p < 0,05). Pola 
kepemimpinan yang efektif dan efisien oleh 
kepala TK dapat meningkatkan kinerja 
guru di dalam kelas. 

 

2. Pengaruh Manajemen Strategi Pendidi-
kan terhadap Variabel Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen strategi pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kinerja guru. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh (p < 0,05). 
Manajemen strategi pendidikan yang baik 
oleh kepala sekolah dapat meningkatkan 
kinerja guru di dalam kelas. Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif, rata-rata skor 
manajemen strategi pendidikan adalah 
71,91, dengan standar deviasi sebesar 
20.392. Validitas dan reliabilitas instrumen 
juga telah diuji dalam penelitian ini. 
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3. Pengaruh Sarana dan Prasarana ter-
hadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sarana dan prasarana memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang 
diperoleh (p < 0,05). Sarana dan prasarana 
yang baik dapat meningkatkan kinerja guru 
di dalam kelas, seperti ruang kelas yang 
nyaman, buku-buku referensi yang me-
madai, fasilitas laboratorium, dan lain-lain. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-
rata skor sarana dan prasarana adalah 
72.76, dengan standar deviasi sebesar 
19.314. Validitas dan reliabilitas instrumen 
juga telah diuji dalam penelitian ini 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh positif variabel kepe-

mimpinan kepala TK terhadap variabel 
kinerja guru dengan nilai P-Value 0,000 < 
0,05. dengan melihat nilai original sampel 
sebesar 0.701, kemudian nilai F2 sebesar 
0,359 artinya kepemimpinan kepala TK 
berhubungan tinggi. Semakin baik kepe-
mimpinan kepala TK yang dilakukan kepala 
sekolah, maka akan semakin meningkatkan 
kinerja guru. 

2. Adanya pengaruh positif variabel mana-
jemen strategi pendidikan terhadap 
variabel kinerja guru dengan nilai P-Value 
0,000 < 0,05. dengan melihat nilai original 
sampel sebesar 0.699, kemudian nilai F2 
sebesar 0,559 artinya manajemen strategi 
pendidikan berhubungan tinggi. Semakin 
baik manajemen strategi pendidikan yang 
dilakukan kepala sekolah, maka akan 
semakin meningkatkan kinerja guru. 

3. Adanya pengaruh positif variabel sarana 
dan prasarana terhadap variabel kinerja 
guru dengan nilai P-Value 0,000 < 0,05. 
dengan melihat nilai original sampel 
sebesar 0.386, kemudian nilai F2 sebesar 
0,759 artinya sarana dan prasarana ber-
hubungan tinggi. Semakin baik sarana dan 
prasarana yang dilakukan kepala sekolah, 
maka akan semakin meningkatkan kinerja 
guru. 

4. Adanya pengaruh positif secara simultan 
antara variabel kepemimpinan kepala TK, 
manajemen strategi pendidikan dan sarana 
prasarana terhadap variabel kinerja guru 

dengan nilai Nilai R Square sebesar 0,955 
dengan nilai adjusted r square 0.954. Maka, 
dapat dijelaskan bahwa semua konstruk 
exogen (pola kepemimpinan kepala TK, 
manajemen strategi pendidikan dan sarana 
dan prasarana) secara serentak mempe-
ngaruhi kinerja guru sebesar 0,954 atau 
95.4%. 
 

B. Saran 
Berikut adalah saran untuk penelitian 

lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan 
hasil dari penelitian tentang pengaruh 
kepemimpinan kepala TK, manajemen strategi 
pendidikan, dan juga sarana dan prasarana 
terhadap kinerja guru di TK: 
1. Melakukan penelitian dengan sampel yang 

lebih besar dan dari wilayah yang berbeda. 
Hal ini dapat memberikan gambaran yang 
lebih luas tentang faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kinerja guru di TK. 

2. Menambahkan variabel lain yang mungkin 
mempengaruhi kinerja guru di TK, seperti 
motivasi guru, pengalaman mengajar, dan 
kualitas pendidikan guru. 

3. Melakukan penelitian yang lebih detail 
mengenai faktor-faktor yang mempenga-
ruhi kinerja guru di TK, seperti pengaruh 
pola kepemimpinan kepala TK terhadap 
motivasi guru atau pengaruh manajemen 
strategi pendidikan terhadap kemampuan 
guru dalam mengelola kelas. 

4. Melakukan penelitian yang membanding-
kan pengaruh faktor-faktor tersebut ter-
hadap kinerja guru di TK dengan kinerja 
guru di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi, seperti SD, SMP, atau SMA. 

5. Melakukan penelitian dengan mengguna-
kan metode yang berbeda, seperti wawan-
cara atau observasi, untuk memperoleh 
data yang lebih lengkap dan detail. 

6. Dengan melakukan penelitian lanjutan 
yang lebih detail dan komprehensif, di-
harapkan dapat memberikan pemahaman 
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru di TK dan 
dapat membantu meningkatkan kualitas 
pendidikan anak usia dini secara keseluru-
han. 
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